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ABSTRAK 

Dermatitis Kontak Iriran (DKI) adalah suatu ruam pada kulit yang disebabkan oleh 

respons peradangan non-imunologis kulit terhadap agen iritan. Salah satu pekerja yang 

berisiko untuk mengalami dermatitis kontak adalah pekerja bengkel motor. Pada saat 

reparasi motor, pekerja akan mudah terpapar karena berkontak langsung dengan sumber 

iritan penyebab dermatitis kontak iritan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel 

motor di Kecamatan Sukarami Palembang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi cross sectional. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling yang berjumlah 84 responden. Analisis data dilakukan secara bertahap 

yaitu analisis univariat, analisis bivariat chi-square, dan analisis multivariat regresi logistik 

berganda. Hasil menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami kejadian dermatitis kontak 

iritan sebanyak 47,6%. Berdasarkan uji chi-square variabel yang berhubungan dengan 

kejadian dermatitis kontak iritan adalah usia, masa kerja, dan personal hygiene. Adapun 

variabel yang tidak berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak iritan adalah lama 

kontak, riwayat penyakit kulit, dan penggunaan alat pelindung diri. Berdasarkan uji regresi 

logistik berganda didapatkan variabel usia (p-value 0,001; PR 40,513; 95% CI 4,155-

395,048) paling dominan terhadap kejadian dermatitis kontak iritan. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah variabel usia terbukti menjadi salah satu faktor yang memiliki 

hubungan dengan kejadian dermatitis kontak iritan setelah di kontrol variabel masa kerja 

dan personal hygiene.  

Kata Kunci : Dermatitis kontak iritan, pekerja, personal hygiene 

Kepustakaan : 56 (2006-2023)  
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xvii, 111 pages, 30 tables, 4 figures, 8 appendices 

 

ABSTRACT 

 Irritant Contact Dermatitis (ICD) is an eruption of the skin caused by the non-

immunologic inflammatory response of the skin to the irritant agents. One of the at-risk 

groups for experiencing contact dermatitis is motorcycle workshop workers. Workers 

during motorcycle repair will easily expose themselves because they come into direct 

contact with the source of irritants that cause irritant contact dermatitis. This study aimed 

to determine the factors associated with the incidence of irritant contact dermatitis in 

motorcycle repair shop workers in Sukarami District Palembang. This research was 

quantitative research with a cross-sectional study design. A purposive sampling method 

with 84 sample was used in this study. Data analysis used chi square test and multiple 

logistic regression. The results showed that workers who experienced irritant contact 

dermatitis were 47.6%. Based on the chi-square test, the variables associated with the 

incidence of irritant contact dermatitis were age, length of service, and personal hygiene. 

The variables that were not associated with the incidence of irritant contact dermatitis are 

length of contact, history of skin disease, and use of personal protective equipment. The 

multiple logistic regression tests revealed that the age variable (p-value 0.001; PR 40.513; 

95% CI 4.155-395.048) played a significant role in the incidence of irritant contact 

dermatitis. The age variable is related to the incidence of irritant contact dermatitis after 

being controlled for work experience and personal hygiene variables. 

 

Keywords: Irritant contact dermatitis, workers, personal hygiene 

Literature: 56 (2006-2023)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pada tahun 2013, International Labour Organization (ILO) 

memperkirakan bahwa penyakit dan kecelakaan akibat kerja mengakibatkan 

kematian sekitar 2,34 juta orang setiap tahunnya. Diperkirakan 2,02 juta orang 

meninggal karena berbagai penyakit akibat kerja di antaranya. Penyakit terkait 

pekerjaan menyumbang 5.500 dari sekitar 6.300 kematian setiap hari yang 

dikaitkan dengan pekerjaan (ILO, 2013). 

 Menurut data Riskesdas (2018), prevalensi dermatitis di tingkat nasional 

mencapai 6,78%. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 

Palembang pada tahun 2017, penyakit dermatitis menempati peringkat ke-5 dalam 

daftar 10 penyakit terbanyak yang terjadi di Kota Palembang, dengan jumlah 

kejadian sebanyak 1816 kasus. Sementara itu, berdasarkan data Profil Kesehatan 

Kota Palembang tahun 2018 yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, penyakit dermatitis juga termasuk dalam 10 besar penyakit yang terjadi 

di kota tersebut dengan total 4.881 kasus.  

 Menurut data, dermatitis kontak menyumbang sekitar 80% penyakit kulit 

terkait tempat kerja di Amerika Serikat. Dengan 80%, dermatitis kontak iritan 

menempati urutan pertama, diikuti oleh dermatitis kontak alergi dengan 14%-20%. 

Dermatitis kontak iritan adalah peradangan kulit yang disebabkan oleh kontak fisik 

atau kimia. Segala jenis kondisi kulit yang dikenal sebagai dermatitis kontak iritan 

akibat kerja adalah salah satu yang terjadi saat bekerja atau disebabkan oleh 

pekerjaan itu. Ini adalah penyakit kulit yang lazim, hal ini ditandai dengan eritema, 

edema, vesikel, dan perkembangan keropeng dan biasanya disebabkan oleh kontak 

kulit dengan zat berbahaya. Dermatitis kontak iritan iritan dan dermatitis kontak 

iritan alergi adalah dua subtipe dari dermatitis kontak iritan iritan (M Murphy and 

JM Grant-Kels, 2010).  

 Dermatitis kontak iritan bisa muncul karena berbagai faktor, seperti usia, 

masa kerja, lamanya kontak dengan iritan, personal hygiene, riwayat penyakit kulit, 

dan penggunaan alat pelindung diri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
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Astrianda pada tahun 2012, 37,6% dari 101 pekerja di bengkel mengalami 

dermatitis kontak iritan. Penelitian oleh Saida pada tahun 2019 juga menemukan 

bahwa terdapat hubungan antara lamanya kontak dengan iritan, tingkat kebersihan 

pribadi, dan penggunaan alat pelindung diri dalam kejadian dermatitis kontak pada 

pekerja bengkel. Penelitian lain yang dilakukan oleh Annis Kurniawati pada tahun 

2018 menunjukkan bahwa dermatitis kontak iritan pada pekerja tambal ban 

berkaitan dengan usia, masa kerja, riwayat penyakit kulit, dan tingkat kebersihan 

pribadi yang kurang baik. 

 Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan pekerja bengkel, terungkap 

bahwa bahan kimia yang mereka gunakan mencakup pelumas atau oli, bensin, dan 

kadang-kadang tiner. Informasi dari lembar data keselamatan material (material 

safety data sheet) menunjukkan bahwa salah satu jenis oli yang digunakan 

mengandung distilat, petroleum, hydrotreated heavy parafinik, solvent heavy 

parafinik dengan konsentrasi sekitar 30-50%. Paparan berulang atau berkelanjutan 

dengan bahan ini dapat mengakibatkan terjadinya dermatitis. Hampir semua 

pekerja bengkel yang ditemui dalam penelitian ini mengklaim bekerja selama lebih 

dari 8 jam sehari. Beberapa di antaranya hanya mencuci tangan dengan air biasa, 

beberapa tidak mencuci tangan dengan benar, dan sebagian lagi mencuci tangan 

menggunakan deterjen dan tiner dengan harapan bahwa ini akan menghilangkan 

pelumas atau oli yang menempel pada tangan mereka dengan cepat. Tidak ada dari 

pekerja bengkel yang menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. Pemilik 

bengkel motor juga menyatakan bahwa mereka belum menyediakan alat pelindung 

diri dan belum melakukan langkah-langkah pencegahan terhadap risiko dermatitis 

pada pekerja mereka karena mereka tidak menganggapnya sebagai masalah yang 

serius. 

 Penelitian terkait dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel motor di 

Kecamatan Sukarami Palembang belum pernah dilakukan sebelumnya, serta 

berdasarkan data-data penelitian serta pembahasan-pembahasan di atas peneliti 

memiliki minat dan berniat untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel 

motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Pekerja bengkel motor sering kontak dengan air dan bahan kimia, yang 

membuat mereka berisiko terkena penyakit kulit akibat kerja. Gatal, kemerahan, 

lecet kecil, luka, benjolan berisi air, bengkak, dan luka robek adalah gejala 

dermatitis kontak iritan akibat kerja, yang juga dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan di tempat kerja. Kejadian dermatitis kontak iritan di kalangan 

pekerja bengkel motor juga didukung oleh kurangnya kesadaran internal akan 

kebersihan diri, pentingnya memakai alat pelindung diri di tempat kerja, dan 

kesehatan kerja dalam melakukan pekerjaannya di bengkel. 

 Kecamatan sukarami termasuk ke dalam kecamatan terbesar di Palembang 

yang terdiri dari 7 kelurahan. Pada kecamatan ini banyak berdiri tempat kerja sektor 

formal maupun informal, pusat perbelanjaan, rumah sakit, bandara, dan kecamatn 

ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyuasin yang mana menjadikan 

kecamatan ini padat kendaraan sehingga banyak pekerja yang membuka usaha 

bengkel di Kecamatan Sukarami. Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan juga didukung dengan belum adanya penelitian yang 

dilakukan di daerah tersebut.  

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis 

kontak iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis 

kontak iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian dermatitis kontak iritan pada 

pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi usia, masa kerja, lama kontak, personal 

hygiene, riwayat penyakit kulit, dan penggunaan alat pelindung diri pada 

pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 
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3. Menganalisis hubungan usia dengan dermatitis kontak iritan pada 

pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

4. Menganalisis hubungan masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada 

pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

5. Menganalisis hubungan lama kontak dengan dermatitis kontak iritan 

pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

6. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan dermatitis kontak 

iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

7. Menganalisis hubungan riwayat penyakit kulit dengan dermatitis kontak 

iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami Palembang. 

8. Menganalisis hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan 

dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan 

Sukarami Palembang 

9. Menganalisis faktor yang paling berhubungan dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel motor di Kecamatan 

Sukarami Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pekerja Bengkel Motor 

 Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

pekerja bengkel motor mengenai insiden dermatitis kontak iritan di antara mereka, 

serta upaya pencegahan dan penanganannya. Hal ini diharapkan dapat membantu 

mengatasi masalah kesehatan ini dan memungkinkan pekerja bengkel motor untuk 

menjalankan pekerjaan mereka dengan lebih efisien dan efektif. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Diharapkan seluruh civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dapat memperoleh informasi dan manfaat dari penelitian ini. Membawa perspektif 

baru, yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

masukan untuk penelitian masa depan. Selain itu, menambah pembendaharaan di 

perpustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 
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1.4.3 Bagi Peneliti 

1. Mampu merencanakan studi yang berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya dermatitis kontak iritan pada pekerja bengkel 

sepeda motor di wilayah Kecamatan Sukarami Palembang. 

2. Mendapatkan pengalaman dan ilmu baru untuk mewawancarai 

responden dan melihat langsung gejala dari dermatitis yang diderita 

responden. 

3. Menambah keahlian dalam analisis data kuantitatif yang menggunakan 

excel dan spss untuk mengolah data penelitian. 

4. Menambah kemampuan dalam merancang dan melakukan penelitian 

kuantitatif  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di bengkel motor yang ada di Kecamatan 

Sukarami Palembang. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

1. Peneliti merancang pembuatan proposal dari bulan Januari-Februari 

2023 

2. Peneliti merevisi dan mengurus perizinan penelitian pada bulan Maret-

April 2023 

3. Peneliti mengumpulkan data serta melakukan analisis data responden di 

bulan Mei-Juli2023 

4. Peneliti melakukan desiminasi hasil di bulan Agustus 2023 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

 Ruang lingkup materi penelitian ini adalah ilmu kesehatan lingkungan yang 

terkait dengan materi pembelajaran hygiene sanitasi individu dan tempat kerja, dan 

faktor lainnya yang akan diteliti pada penelitian ini adalah usia, masa kerja, lama 

kontak, riwayat penyakit kulit, dan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

bengkel motor. Penelitian ini menggunakan data primer mengenai faktor-faktor 



6 

 

Universitas Sriwjaya 

 

penyebab terjadinya dermatitis kontak iritan dengan subjek penelitiannya adalah 

pekerja bengkel motor di Kecamatan Sukarami yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. 
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